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Salah satu penyebab tingginyatingka kematian bayi dan banyaknya balita yang mengalami gizi buruk di
Indonesia adalah terkait dengan praktek pemberian ASI yang dilakukan. Scpcrti bclum adanya kesadaran
akan pentingnya pemberian AS| secara eksklusifl pemberian kolostrum, pemberian MP-AS| yang tidak
tepat, kualitas gizi dari ASI itu sendiri, dan lain-lain.

Untuk mengamati permasalahan tersebut, makatesisini khusus akan mempelgjari tentang risiko
penghentian pemberian ASI pada balita berdasarkan faktor-faktor sosial, ekonomi dan demograii padatiga
walayah pengamatan, yaitu Indonesia, DK Jakarta dan Nusa Tenggara Barat. Tujuannya adal ah untuk
memberikan gambaran tentang pengaruh masing-masing karakteristik pengamatan tcrhadap risiko
pcnghentian pemberian ASI pada balita. Metode yang digunakan adalah dengan tabulasi silang untuk
analisis deskliptii§ dan Regresi Cox untuk analisis inferensialnya.

Hasilnya secara umum menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka pengaruhnya
semakin besar tcrhadap risiko penghentian pemberian ASI, begitu juga dengan status ekonomi rumahtangga.
Sedangkan umur ibu saat mel ahirkan menunjukkan pola bahwa semakin mudaibu saat melahirkan maka
kecenderungan untuk mengalami risiko penghentian pemberian ASI juga semakin besar. Dilihat dari status
bekezjaibu, makaibu yang mempunyai kecenderungan lebih besar untuk mengalami risiko penghcntian
pernberian AS| adalah ibu yang bekegja di luar rumah, teruzama jika dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekenja. Sedangkan untuk urutan anak, maka bayi yang merupakan anak ttmggal cenderung lebih cepat
mengalami penghentian pemberian ASI. Kernudian dari vaxiabel keberadaan famili lain dalam
rlimahiangga, temyata ada atau tidak adanya famili lain dalam rumahtangga tidak rnenunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap risiko penghentian pemberian ASI pada balita.

...... One of the causes of high infant mortality rate and high malnutrition rate in Indonesiais breastfeeding
(Air Susu Ibu) activity. The causes are such as no awareness of the importance of breastfeeding exclusively,
colostrums giving activity, inappropriate MP-ASI, the nutrition's quality of breastfeeding, and others.

To observe the problems, this thesis will describe and learn risk of termination on breastfeeding. The caseis
based on socia factor, economic factor and demographic factor on three regions; there are Indonesia, DKI
Jakarta and West Nusa Tenggara. The aim of this research is to give description about the influence of each
characteristic into the risk of termination on breastfeeding. The research's methods are cross-tabulation for
descriptive analysis and Cox regression for inference analysis.

The research’s result is about education level. The higher mother's education and household economic status
influences higher risk of breastfeeding termination. Based on the mother's age of birth, the yotmger mother
influences higher risk of termination on breastfeeding. Based on mother's working status, compared by
housewife, the mother works outside of home affects the higher risk of termination on breastfeeding. Based
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on order of child, single baby is tendency to higher risk of termination on breastfeeding. Based on relative
families in the household variable, there is no significant correlation on the risk of breastfeeding.



